BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah sebenarnya telah
dirintis oleh KH. Abdul Karim sekitar sebelum tahun 1920 M. Dengan
fasilitas yang sangat sederhana pengajaran agama Islam yaitu belajar
membaca al-Qur’an dan pengajian dilaksanakan oleh KH. Abdul Karim,
dimana pada saat itu hanya terdapat sebuah rumah tempat beliau tinggal
dan langgar tempat berjama’ah. Sesuai dengan kondisi zaman pada saat itu
pengajian di langgar ini pun masih begitu sederhana, tapi setidaknya
sendi-sendi Islam telah mulai di tanam. Hingga pada tahun 1920 M, KH.
Abdul Karim menghembuskan nafasnya yang terakhir dikediaman beliau
dimana kegiatan pengajaran agama Islam ini dilaksanakan. Kemudian
kepemimpinan selanjutnya di pegang oleh menantu beliau yang bernama
KH. Moh. Zain.

Dalam kepemimpinan KH. Moh. Zain, kondisi tidak jauh berbeda
dengan masa kepemimpinan KH. Abdul Karim. Sistem pengajarannya
hanya sekedar belajar membaca al-Qur’an dan pengajian biasa ditambah
dengan kajian kitab-kitab klasik atau juga dikenal dengan kitab kuning.
Bentuk pengajarannya juga masih klasik, yakni dengan sistem sorogan.

Di era tahun 1950-an M, kepemimpinan pesantren di pegang oleh

menantu beliau yaitu KH. Damanhuri UJ. Pada masa inilah mulai muncul
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perubahan yang cukup berarti sebagai awal kelangsungan sebuah
pesantren. KH. Damanhuri UJ melakukan pembangunan yang signifikan,
yakni dengan membangun beberapa kamar tempat para santri tinggal;
sebab di akhir kepemimpinan KH. Moh. Zain, santri mulai banyak
berdatangan sehingga butuh tempat untuk tinggal. Kepemimpinan KH.
Damanhuri UJ ini berlangsung di era tahun 1950-1981 M. Kemudian
karena kondisi kesehatan beliau mulai melemah, kepemimpinan pesantren
diserahkan kepada putranya yaitu KH. Syarifuddin.

Pada masa kepemimpinan sebelumnya, Pondok Pesantren
Salafiyah Saidiyah ini hanya menerima santri putra. Namun, pada tahun
1981 M dimana masa kepemimpinan pesantren mulai di alihkan kepada
KH. Syarifuddin, barulah pesantren ini menerima santri putri yang
dipimpin langsung oleh istri beliau yakni Nyai Hj. Lubabah Amin. Pada
masa ini pula, dilakukan rehab perbaikan sistem pengajaran kitab-kitab
Islam dari bentuk klasik ke sistem klasikal atau madrasah yang selanjutnya
disebut MaDin (Madrasah Diniyah), namun pengajaran dalam sistem
klasik masih dipertahankan sampai sekarang.

Dalam kepemimpinannya, KH. Syarifuddin terus mengadakan
perbaikan dan perkembangan dalam segala hal. Disini terbukti sebab
beliau memang memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, yaitu
Sarjana Muda Universitas Ibrahimi Sukerojo-Situbondo. Beliau beranggap
adanya Madrasah Diniyah, masih di rasa belum cukup untuk bekal para

santri kelak ketika keluar dari pondok pesantren. Beliau merasa perlu
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untuk mendirikan sebuah yayasan formal yang didalamnya tidak hanya
mengajarkan pendidikan agama, tetapi juga pendidikan umum dengan
harapan ketika santri keluar dari pondok pesantren nanti mampu
menghadapi tantangan zaman yang penuh dengan segala perubahannya.
Dan keinginan tersebut akhirnya terwujud pada tahun 1992 M, dalam
bentuk MTs (Madrasah Tsanawiyah) khusus untuk santri putra.

Layaknya sebuah pondok pesantren yang ketat dengan ajaran
agamanya, maka santri putri belum mendapatkan pendidikan formal.
Namun melihat keadaan mayoritas santri putri hanya lulusan Sekolah
Dasar dikarenakan beberapa faktor yang menyebabkan tidak meneruskan
sekolah, maka selang empat tahun dari berdirinya Madrasah Tsanawiyah
(MTs) bagi putra, KH. Syarifuddin kembali membuka yayasan pendidikan
formal untuk santri putri pada tahun 1996 M, yaitu Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Hal ini berdasarkan anggapan beliau bahwa bukan santri
putra saja yang berhak dapat menikmati pendidikan tinggi, namun santri
putra juga wajib menikmati pendidikan yang lebih layak.

Melihat keadaan zaman semakin berkembang, berdirinya MTs dan
SMP, masih dirasa belum cukup untuk bekal santri kelak keluar dari
pesantren, beliau merasa perlu untuk mendirikan sebuah pendidikan
formal lainnya. Akhirnya keinginan tersebut di wujudkan pada tahun 2003

M dengan berdirinya Sekolah Menengah Atas (SMA) bagi santri putra dan
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putri secara terpisah, hal ini berdasarkan adanya batasan yang sangat
prinsip antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim.®*

Kemudian pada tahun 2011, diadakan Sekolah Tinggi Agama
Islam Sa’idiyah Aermata.

Semua usaha di bidang perbaikan pendidikan ini untuk
memberikan bekal bagi para santri dalam menghadapi era industrialisasi
dan selanjutnya ikut serta mendukung terciptanya manusia Indonesia yang
utuh dalam hal IMTAK maupun IPTEK.

Dari paparan diatas, sejak berdiri sampai sekarang, Pondok
Pesantren Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan telah mengalami 4 kali
pergantian kepemimpinan, yaitu:

1. KH. Abdul Karim (Sejak berdiri-1920 M)
2. KH. Moh. Zain (1920 M-1950 M)
3. KH. Damanhuri UJ (1950 M- 1981 M)

4. KH. Syarifuddin Damanhuri (1981 M s/d sekarang)

8 Hasil Wawancara dengan Perwakilan Pengasuh, “Ustadz Taibuddin”, tanggal 12 April
2015 pukul: 07:30-09:00.
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2. Visi dan Misi Madrasah Pondok Pesantren
a. Visi
Mencetak generasi Muslim, berilmu, beramal, bertakwa dan
berakhlakul karimah.
b. Misi
Dalam rangka untuk mewujudkan visi di atas, upaya yang di
lakukan adalah:
1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan untuk mencetak generasi
yang mampu menjawab tantangan zaman.
2) Menyelenggarakan  kegiatan  keagamaan sebagai wahana
pendidikan spritual dalam praktik kehidupan bermasyarakat.
3) Meneladani dan mengembangkan sikap Rasul dan Salafuna As-

Shalih.



3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri 2014-2015 M

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri Salafiyah Sa’idiyah

Tabel 4.1

Penasehat

Pengasuh |
KH. Syarifuddin Damanhuri

KH. Syarifuddin Damanhuri

Pengasuh 11
Nyai Hj. Lubabah Amin

Ketua I
KH. Abdulbar, S. Sos. |

Ketua Il
Nyai Hj. Ummu Hani, M. Hi

Sekretaris Bendahara

Qoyyimah, S. Pd. | Nur Azizah
Wakil Wakil

Alfiyah Muzdalifah

82

Koord. Kurikulum

Koord. Keamanan

Koord. Keb-Kes

Koord. San-Pras

Koord. Ubudiyah

Kimia Usa’adah Zuhrotul Hasanah Fatonah, Khoirotin Khofivah Rosiyah
Wakil Wakil Wakil Keb-Kes Wakil Wakil
Marhomah Istinafiyatul H. Lailatul B, Zakiya Timasrah Nurul Hikmah

SANTRI
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4. Jalur dan Jenis Pendidikan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, di Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah terdapat tiga jalur pendidikan, yaitu:
pendidikan formal, non formal dan informal (yang satu dengan yang
lainnya berkaitan).
a. Pendidikan Formal
Sekolah-sekolah formal yang ada di Pesantren Sa’idiyah adalah:
1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Asmaul Husna Arosbaya,
yang dulunya bernama Raudhatul Athfal atau Taman Kanak-kanak
(TK)
2) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sa’idiyah Aermata (Khusus Putra)
3) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sa’idiyah Aermata (Khusus
Putri)
4) Sekolah Menengah Atas (SMA) Sa’idiyah Aermata
5) Madrasah Diniyah (MaDin) Sa’idiyah Aermata

6) Sekolah Tinggi Agama Islam Sa’idiyah Aermata.

b. Pendidikan non Formal yang ada di Pesantren Sa’idiyah
Yang dimaksud pendidikan non-formal adalah bentuk
pendidikan non klasikal dan batasan-batasan administrasi maupun
psikologi siswa kurang tanpa ada batasan secara khusus. Bentuk

pendidikan semacam ini selalu berkembang dan berubah dari masa ke-
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masa, yakni mulai pesanren ini didirikan. Bentuk pendidikan yang

masih ada sampai saat ini adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
9
5)
6)
7)

8)

Pengajian bandongan

Pengajian kitab kuning (Klasik)

Pengajian sorogan

Pengajian wetonan

Pendidikan Qira’atil Qur’an

Musyawarah dan Bahtsul Masail Mingguan
Pendidikan kursus bahasa Inggris

Dan pendidikan privat (les baca kitab, nahwu sharaf dan lain-lain).

Pendidikan Informal atau Praktikum Kemasyarakatan

Dalam menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar dan

memupuk rasa sosial santri dalam berhubungan dengan masyarakat

dan memperteguh kepribadian santri, maka pondok pesantren

Salafiyah Sa’idiyah memperbolehkan kepada masyarakat sekitar untuk

terlibat dalam beberapa perkumpulan diantaranya:

1)

Organisasi Kantin

Yaitu kelompok masyarakat yang menjual kebutuhan siswa
dan sehari-hari di tempat yang sudah disediakan oleh pesantren.
Dengan demikian masyarakat bisa berhubungan dengan kehidupan

pesantren.
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2) Persatuan Alumni Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Aermata
(PASSRA)

Yaitu kelompok yang terdiri dari beberapa alumni Sa’idiyah
dan masyarakat sekitar yang mempunyai kepedulian terhadap
Sa’idiyah.

3) Organisasi Keterampilan, Khitabah Yaitu suatu kelompok yang
terdiri dari beberapa santri yang tergabung dalam “member of
khitabah” yang bertugas untuk menampilkan beberapa
keterampilan diri seperti: menyanyikan shalawat, menjadi
pembawa acara, menjadi da’i. Kegiatan ini dilaksanakan satu bulan
dua kali secara bergiliran di hadapan para santri dan civitas

akademia lainnya.

5. Kurikulum dan Pembelajaran

Untuk mengetahui kurikulum dan pembelajaran yang diterapkan di
Sa’idiyah, peneliti melakukan wawancara dengan Kimia Usa’adah; salah
satu Ustadzah yang mengabdikan diri di Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah yang saat ini menjabat sebagai Koordinator Kurikulum di
pondok pesantren putri. Menurut beliau, membicarakan kurikulum
pendidikan yang ada di Sa’idiyah harus melihat jenis dan jenjang
pendidikan yang ada. Pesantren Sa’idiyah mempunyai tiga jenis

pendidikan seperti apa yang telah di jelaskan sebelumnya:
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a. Pendidikan formal, semua pendidikan formal yang ada di pesantren
Sa’idiyah sebagian berafiliasi pada Kementrian Agama yaitu;
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan sebagian yang lain berafiliasi
dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yakni; Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA), didalam
sekolah-sekolah ini diberlakukan kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah; dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional untuk
pelajaran-pelajaran umum dan Kementrian Agama untuk kurikulum
Pendidikan Agama Islam yang meliputi: Al-Qur’an Hadits, Akidah
Akhlak, Figh, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab.

Bagi santri yang bermukim di pondok pesantren diwajibkan
untuk menambah pelajaran agamanya dengan waktu yang telah
ditetapkan oleh pesantren, yaitu pada pukul 13:30-16:00. Hal ini juga
berlaku bagi siswa yang tidak bermukim di pesantren, dalam arti bagi
yang berminat menambah pengetahuan agamanya.

b. Pendidikan non Formal, kurikulum yang digunakan adalah sesuai
dengan ketetapan pesantren sendiri berdasarkan tradisi yang sudah
berlaku di dunia pesantren pada umumnya, karena pendidikan non
formal ini lebih diprioritaskan mempelajarai pelajaran agama dengan
menjadikan kitab-kitab kuning atau Kitab-kitab klasik yang terdiri dari
bidang studi Tafsir, Hadits, Figh, Tauhid, Akhlak, Bahasa dan ilmu-

ilmu lainnya seperti Sharaf, Nahwu, Tajwid, dan lain sebagainya.
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Dengan jumlah santri yang berbeda umur, latar belakang dan
kemampuan, maka pesantren juga memberikan variasi referensi bagi
setiap santrinya dalam mempelajari setiap bidang ilmu yang akan
dipelajari, mulai dari kitab yang bersyakal sekaligus dengan
terjemahannya bagi santri pemula, dan kitab yang agak sukar bagi
santri yang sudah dianggap bisa. Bagi santri seniorpun demikian,
mereka diwajibkan untuk mengaji kitab syarh atau penafsiran dari segi
bobot yang lebih tinggi setelah melewati berbagai fase, dari pemula
hingga layak dianggap senior dalam segi pengajaran.

Pendidikan Informal, kurikulumnya tidak ditentukan akan tetapi di
sesuaikan dengan kebutuhan pendidikan itu sendiri, sehingga lebih
bersifat kondisional-temporer.

Dalam proses pembelajarannya, pondok pesantren Salafiyah
Saidiyah masih tetap menjaga ciri khas pesantren yaitu dengan lebih
banyak mnggunakan metode hafalan, bandongan, sorogan,
musyawarah, mudzakarah dan lain sebagainya. Adakalanya, metode-
metode tersebut dikolaborasi dengan metode-metode yang diterapkan
di Madrasah dengan menyesuaikan materi yang akan di pelajari.
Keberhasilan santri dalam proses belajar mengajar di ukur dengan
melihat kemampuan santri dalam menguasai dan memahami materi

yang telah di berikan dan mampu mengajarkannya pada yang lain.
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Keadaan Pengajar dan Pengurus
a. Pengajar atau Tenaga Kependidikan
Tenaga pengajar dalam pondok pesantren dipanggil dengan
sebutan Ustadz/ah, dan di Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah ini
terdapat beberapa guru (ustadz/ah). Tenaga Kependidikan di Pondok
Pesantren ini, terdapat beberapa versi dimana sebagian dari mereka
adalah santri senior yang kemudian mengabdikan diri di Pesantren, ada
juga yang GT (Guru Tugas) dari Sidogiri dan Lirboyo, kemudian ada
juga yang memang dari Pihak Keluarga Besar Pondok Pesantren
Salafiyah Saidiyah Aermata Buduran Arosbaya Bangkalan. Untuk data

lebih lengkapnya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Tenaga Pengajar Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Putri Salafiyah

Saidiyah Arosbaya Bangkalan 2014-2015 M

No Nama Lengkap Mengajar Kitab Kelas ljazah
Terakhir

1 KH. Abdul Bar, S. | Mukhtashar Jiddan 3 S1— UNIRAS
Sos. 1. Fathul Qarib 4 Sukerejo

2 Nyai Hj. Ummu | Sullamu At-Taufiq 3 S2— UNIRAS
Hani, M. H. I. Fathul Qarib 5,6 | Sukerejo

3 Nyai Hj. Urwatul | Kawakibu Ad- 5 S2 — UNIRAS
Wutsga, M. H. I. Dzurriyah Sukerejo
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4 Muhajirin  Anshar | Kitabu At-Tashrif 3 MA. Sidogiri
(GT) Wafi’atu Al-Maudud 4
Fi  Nadham  Al-
Magshud
Qawa’idu As- 5
Sharfiyah
Kifayatu Al-Awam 5
Ummu Al-Barahin 6
Tsullamu Al- 6
Munawwaraq
Urwanu Ad-Dharfi 6
5 H. Ridlwan Waragat 4 PPS. Lirboyo
Fara’id (Iddatu Al-| 5,6 Kediri
Farid)
6 Moh. Taib, S. H. |, | Waragat 5 S2 — UNSURI
S.Pd. I, M. Pd. I. Ushul Figh 6 Surabaya
7 Mubhsin, S. Pd. I. Matnu Al-Jazariyah 4 S1 — UNSURI
Surabaya
8 Muchtar Bulughu Al-Maram 6 P2S2
9 Yassir Arafat, M. | Ta’limu Al-| 4,5 | S2 — UNSURI
Pd. I. Muta’allim Surabaya
10 | Musthafa, S. Pd. I. Kifayatu Al-Awam 4 S1—

STAMIDIYA
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Bangkalan

11 | Saharuddin, S. Pd. I | Munjiyatu Al- S1-
Mughits fi STAMIDIYA
Musthalahu Al- Bangkalan
Hadits

12 | Abdul Hasan, S. Pd. | Jawahiru Al-Kalam S1 — STIKIP
Khulashatu An-Nuru Bangkalan
Al-Yaqin, Juz 2

13 | Ahmadun, S. Pd. Khulashatu An-Nuru S1 - STIKIP
Al-Yaqin, Juz 1 Bangkalan
Khulashatu An-Nuru
Al-Yaqin, Juz 2
I’lalu Ash-Sharfi

14 | Subairi, S. Pd. Al-Mahfudzah S1 — STIKIP
Khulashatu An-Nuru Bangkalan
Al-Yagin, Juz 3

15 Herman, S. Pd. Arbai’n An-Nawawi S1 — STIKIP
Bulughu Al-Maram Bangkalan
Tafsiru Al-Jalalain
Mutammimah

16 | Ach. Syifa, S. Pd. I’lalu Ash-Sharfi, Juz S1 — STIKIP

2

Bangkalan
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17

Abd. Rouf, S. Pd.

Nadhmu Al-Jumriyah

(Imrithy)

Minhu As-Saniyah

Qawa’idu Al-

Fighiyyah

Tafsiru  Al-Jalalain,

Juz 1-2

S1 - STIKIP

Bangkalan

18

Sakroni, S. Pd.

Fathu Ar-Rahman

Tuhfatu Al-Athfal

Bulughu Maram

S1 - STIKIP

Bangkalan

19

Qayyimah, S. Pd. |

Lughatu Al-

Arabiyah, Juz 1

Amtsilatu At-Tashrif

Lughatu Al-

Arabiyah, Juz 2

Al-Jurumiyah

Juz Amma

Lughatu Al-

Arabiyah, Juz 3

S1—
STAMIDIYA

Bangkalan

20

Khafiyah

Durusu  Al-Aga’idu

Ad-Diniyah, Juz 1

SMA Saidiyah

21

Fathonah

Hidayat As-Shibyan

SMASA
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22

Kimia Usa’adah

Miftahu Al-Jurumiya

Mabadi’ Al-

Fighiyyah, Juz 1-2

D4—
STAMIDIYA

Bangkalan

Mabadi’ Al-

Fighiyyah, Juz 2-3

Kitabu At-Tashrif

Akhlaqu li Al-Banat,

Juz 3

23

Nurul Hikmah

Qawa’idu Al-I’lal

SMA Saidiyah

Akhlaqu li Al-Banat,

Juz 1

Durusu  Al-Aqga’idu

Ad-Diniyyah, Juz 2

Tabel 4.3

Tenaga Pengajar Madrasah I’dadiyah di Pondok Pesantren Putri Salafiyah

Saidiyah Arosbaya Bangkalan

No | Nama Lengkap Mengajar Kitab ljazah Terakhir

1 Qayyimah, S. Pd. | Miftahu Al-Jurumiyyah | S1 — STAMIDIYA
Bangkalan

2 Kimia Usa’adah Amstilatu At-Tashrif D4 - STAMIDIYA

Bangkalan

Zuhratul Hasanah

Mabadi’ Al-Fighiyyah, 1

SMA Sa’idiyah
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Fathonah Juz ‘Amma SMA Sa’idiyah
Khofiyah Hidayatu As-Shibyan SMA Sa’idiyah
Tahsinu Al-Khath
Nurul Hikmah Durusu Al-Aga’idu Ad- | SMA Sa’idiyah

Diniyyah, Juz 1
Muhibbah SPM (Semi Pendalaman | SMA Sa’idiyah

Materi)

Pengurus

Pengurus

disini, sangat berperan demi mengkoordinir

ketertiban aktivitas santri, serta dalam mengatur pelaksanaan program-

program Pondok Pesantren. Adapun untuk mengetahui

selengkapnya, dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Data-data Pengurus Pondok Pesantren Putri Salafiyah Sa’idiyah

Tabel 4.4

Arosbaya Bangkalan

data

No | Nama Lengkap, Jabatan dan Tugas

1 Jabatan

: Ketua Pondok

Nama

: Nyai Hj. Ummu Hani’, M. H. L.

Adapun tugasnya adalah: Yang bertanggung jawab dengan

semua hal yang berhubungan dengan pesantren, memberi
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arahan dan masukan terhadap para staf pengajar dan pengurus.
Mengkritik dan menegur bila terjadi kesalahan. Memberi solusi
dalam setiap permasalahan serta bertanggungjawab pada
pengasuh. Sebagai pengatur, yakni: menyusun dan
mengorganisasikan rencana-rencana kegiatan, mengarahkan
staf-stafnya sesuai dengan bidangnya, memantau dan
mengawasi para staf yang ada, memimpin, membuka dan
menutup, setiap rapat, menegur dan memberi saran dan
masukan jika stafnya melakukan kesalahan, sebagai
pembimbing, sebagai pemegang kepengurusan, serta sebagai

wadah inspirasi bagi semua staf dan para santri.

2 Jabatan : Sekretaris
Ketua : Qoyyimah, S. Pd. |
Wakil : Alfiyah

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: melengkapi dan
memelihara ATK, mencatat hasil rapat, melengkapi buku-buku
administrasi pesantren dan kepengurusan, buku rapat, buku
data personalia, buku induk santri, buku pedoman program
kerja pengurus, membuat dan melengkapi bagan organisasi,
membuat jadwal harian, bulanan, mengisi papan pengumuman,

melakukan sensus santri, membuat Kartu Tanda Santri,
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mendokumentasikan dan mengarsip  foto, penerimaan
pendaftaran santri baru dan melengkapi administrasinya,
membuat kwitansi pembayaran santri baru, mendata santri baru

dan santri keluar, serta memasukkannya ke buku induk santri.

Jabatan : Bendahara
Ketua : Nur Azizah
Wakil : Muzdalifah

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: Merencanakan dan
mengatur serta menentukan kebijakan mekanisme keuangan
secara keseluruhan, mengatur dan menentukan kebijaksanaan
penggalian dana, mengadakan pencatatan terhadap sirkulasi
anggaran keuangan secara keseluruhan, bertanggungjawab dan

melaporkan setiap anggaran dalam rapat bulanan.

Jabatan : Koordinator Kurikulum
Ketua : Kimia Usa’adah
Wakil : Siti Marhomah

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: Membuat kegiatan
jadwal belajar mengajar, melakukan kontrol terhadap
pelaksanaan kegiatan belajar santri, menyelenggarakan

kegiatan bahtsul matsail diniyah, bersama pengurus lain
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melaksanakan pelatihan peningkatan kemampuan santri,
mengontrol dan menertibkan kegiatan pendidikan, memilih
kitab dan mengatur jadwal pelajaran, dan yang terpenting

adalah membuat dan mengatur kurikulum pesantren.

Jabatan : Koordinator Kemananan
Ketua : Zuhrotul Hasanah
Wakil . Istinafiatul Hasanah

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: Mengkoordinir dan
mengikutsertakan santri  dalam menjaga keamanan dan
ketertiban, membuat tim patroli jaga malam untuk keamanan
lingkungan pondok, membuat jadwal pengabsenan santri,
menangani pemberlakuan jam malam, ikut serta mengontrol
ketertiban saat kegiatan berlangsung, mengontrol dan
mengadakan penyidangan serta memberi sanksi bagi santri
yang melanggar peraturan berlaku, menggeledah barang
elektornik dan senjata tajam, mengadakan penggeledahan razia
berkala, menjaga dan menangani kegaduhan, membuat Kartu

Mahram Santri, menangani dan mengontrol perizinan santri.
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6 Jabatan : Koordinator Ubudiyah
Ketua : Rosiyah
Wakil : Nurul Hikmah

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: Melaksanakan dan
bertanggung jawab terhadap realisasi program sesuai dengan
program seksinya dalam hal ini mengenai peningkatan religius
santri, melaksanakan program ubudiyah yang telah ditetapkan,
bekerjasama dengan bagian ketertiban dan keamanan dan
seluruh pengurus mempersilahkan santri melakukan shalat
berjamaah, menjaga dan mengontrol santri selama masa
pelaksanaan sholat berjamah dan kegiatan ubudiyah lainnya
misalkan kegiatan ratibul haddad, tahlil, diba’iyah dan lain
sebagainya, menerima perizinan tidak mengikuti kegiatan
karena udzur yang memaksa, melaksanakan kegiatan dalam
upaya meningkatkan pemahaman dan pengalaman tentang
Islam seperti praktik shalat (bekerjasama dengan bagian
kurikulum pendidikan), praktik tajhis jenazah dan lain
sebagainya, membuat jadwal imam jika pengasuh sedang
berhalangan, memberi sanksi terhadap santri yang melanggar

peraturan ubudiyah.
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Jabatan : Koordinator Kesehatan
Ketua : Khoirotin
Wakil : Zakiya

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: Melengkapi sarana
dan prasarana kesehatan, yakni meliputi; pengadaan kotak P3K
dan mengontrol kelengkapan isinya, melengkapi dan melayani
kebutuhan santri terhadap obat-obatan, melakukan kontrol
kesehatan santri secara teratur, menarik kas kesehatan, mendata
dan mengurusi santri yang sakit, merawat serta melayani santri
yang sakit, mengantar santri yang sakit untuk berobat atau
mengantar pulang kerumahnya jika kondisi sangat darurat,
membuat surat keterangan sakit untuk izin sekolah, mendata
santri yang pulang karna sakit, mengadakan dan menjadwal
aktifitas olahraga mingguan dengan bekerja sama dengan

bagian ketertiban dan keamanan.

Jabatan : Koordinator Kebersihan
Ketua : Fathonah
Wakil - Lailatul Badriyah

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: mengkoordinir dan

mengikutsertakan santri dalam menjaga kebersihan, yakni
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meliputi; membuat jadwal dan mengontrol piket kebersihan
dan kerja bakti (roan), mengkoordinir penertiban jemuran,
mengurusi pakaian yang jatuh berserakan, mengontrol wadah-
wadah kotor dan timbunan sampah pada setiap daerah,
bertanggungjawab atas kebersihan setiap daerah dan
lingkungan pesantren, memberi sanksi bagi santri yang
melanggar peraturan kebersihan, bertanggungjawab atas
kebersihan dan kerapian pesantren, membuat jadwal piket dan

memantaunya, melengkapi dan memelihara peralatan

kebersihan.
Jabatan : Koordinator Sarana dan Prasarana
Ketua : Siti Khofiyah
Wakil : Timasrah

Adapun tugasnya adalah: Bersama wakil: menangani bidang
pengairan dan listrik, melengkapi serta mengatur inventaris
pondok pesantren, mendata barang-barang inventaris, memberi
label, menangani penyimpanan barang-barang inventaris,
membuat data-data peminjamanan, melakukan reparasi,
menangani pengadaan megaphone dan salon pemanggilan,

serta membuat kotak saran.

Sumber data dari bagian pengurus “Sekretaris” Pondok Pesantren

Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan Tahun 2014-2015.
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7. Keadaan Santri
Jumlah santri putri pada tahun pelajaran 2013-2014 adalah 188
Santri, kemudian terdapat santri keluar sejumlah 20 Santri, maka 188-20 =
168. Kemudian pada tahun ajaran baru, yakni 2014-2015 terdapat santri
masuk sejumlah 62 santri. Hingga akhirnya jumlah keseluruhan santri
putri pada tahun ajaran 2014-2015 berjumlah 230 Santri. Untuk

selengkapnya bisa dilihat dalam uraian tabel berikut ini:

Tabel 4.5

Data Santri Putri Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Arosbaya
Bangkalan Tahun Pelajaran 2014-2015

No Jumlah Keluar Sisa Masuk | Jumlah
Awal Akhir
1 188 20 168 62 230

Sumber data dari bagian pengurus “Sekretaris” Pondok Pesantren
Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan Tahun 2014-2015.
Tabel 4.6

Data Santri Putri Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Arosbaya
Bangkalan Tahun Pelajaran 2014-2015

(Berdasarkan Tingkatan Kelas Madrasah)

No | Tingkatan (Kelas) Jumlah

1 I’dadiyah 30

2 I 47
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3 I 40
4 Il 46
5 v 25
6 V 19
7 Vi 15
8 Mengabdi (Lulus Madrasah) | 8
Jumlah Keseluruhan 230

Sumber data dari bagian pengurus “Sekretaris” Pondok Pesantren

Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan Tahun 2014-2015.

8. Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam sebuah instansi lembaga pendidikan, sarana prasana sangat
mempengaruhi keberlangsungan sebuah proses belajar mengajar. Apalagi
dalam sebuah pesantren, dimana para santri harus tinggal demi menuntut
ilmu selama nyantri, maka sebuah sarana prasarana yang memadai sangat
diperlukan. Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh Pondok Pesantren

Salafiyah Saidiyah diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Data Sarana Prasarana Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Aermata Buduran Arosbaya Bangkalan 2014-2015

No | Nama/Jenis Sarana Keterangan

1 Kantor 3 ruangan (kantor pengurus putri,

kantor pengurus putra, dan kantor
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pusat)

2 Mushalla 2 bangunan (putra dan putri)

3 Tempat Alqur’an 3

4 Pendopo serbaguna 1 bangunan

5 Balai Pengiriman 2 ruangan (Putra dan putri)

6 Kamar (Bilik) 33 unit (12 unit kamar santri putri,
3 unit kamar besar dalam proses
pembangunan, dan 18 unit kamar
putra).

7 Aula serbaguna Bertempat di gedung putra

8 Koperasi 2 gedung (putra dan putri)

9 Perpustakaan 2 unit (putra dan putri)

10 Poskestren 1 unit

11 Ruang guru dan dosen 1 Ruang

12 Gedung Sekolah 4 gedung sekolah formal (24 lokal)

13 Rental pengetikan 1 unit

14 Pembayaran tagihan listrik | 1 unit

15 Dapur pesantren 5 unit (1 dapur putra, 4 dapur putri,
3 dapur dalam tahap pembangunan)

16 Kantin 2 unit (putra dan putri)

17 Lapangan 1

18 Kamar Mandi 40 kamar mandi (11 kamar mandi
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putra, dan 9 kamar mandi Kkecil
untuk putri, 2 kamar mandi besar,

dan 18 kamar mandi dalam proses

pembangunan)
19 Gudang 1 ruangan
20 Tenpat jemuran baju 2 unit
21 Laboratorium Komputer 1 unit
22 Laboratorium Bahasa 1 unit
23 Laboratorium IPA 1 unit
24 Tempat parkir 2 unit
25 Penampungan air dan | 4 unit penampungan (sumur), 8
pompa air pompa air
26 Lemari 9 lemari
27 LCD Proyektor 6 (3 milik putra dan 3 milik putri)
28 Televisi 1 untuk putra
29 P3K pusat 1
30 Diesel 1 (khusus putri)
31 Kipas Angin 28 kipas (mushalla putra putri 4,

dan kelas putra putri 12)
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B. Penyajian Data
Setelah penulis memaparkan tentang obyek penelitian, selanjutnya
penulis akan memaparkan penyajian data tentang hubungan kajian Kitab
mabadi’ al-fighiyyah dengan pemahaman santri tentang ibadah shalat
maktubah di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Putri Arosbaya
Bangkalan, yang mana data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang
berupa wawancara, observasi, dokumentasi, tes dan angket. Berikut
penjelasannya di bawabh ini:
1. Penyajian Data Tentang Pelaksanaan Kajian Kitab Mabadi’ Al-
Fighiyyah
1) Penyajian data hasil wawancara
Untuk data wawancara, penulis peroleh dari hasil wawancara
dengan guru/ustadzah kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah, penulis sajikan
sebagai berikut:
a) Proses Pelaksanaan Kajian Kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah
Sebagaimana hasil wawancara yang telah penulis lakukan
dengan Ustadzah Kimia Usa’adah, kajian kitab Mabadi’ Al-
Fighiyyah yang ada di Pesantren ini, hanya dikaji oleh mereka
yang masih dikatakan baru, antara kelas I’dadiyah sampai kelas II
Madrasah Diniyah yang jumlah keseluruhannya sekitar 117 santri.
Kajian ini diberikan kepada mereka sebagai dasar pembekalan
untuk menghadapi pelajaran-pelajaran fikih yang semakin rumit

tingkat pemahamannya.
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Kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah ini, diajarkan di
beberapa kelas, khususnya kelas pemula. Sebab memang kitab ini
dijadikan sebagai kitab pengantar untuk mempelajari kitab yang
lebih tinggi. Di Pondok Pesantren ini, kajian kitab Mabadi’ Al-
Fighiyyah diajarkan mulai dari kelas I’dadiyah (kelas persiapan),
maka dari itu di kelas I’dadiyah hanya mempelajari jilid pertama.
Kemudian di kelas | Diniyah, mempelajari jilid 1 dan 2. Sedangkan
kelas Il, mempelajari jilid tiga dalam jangka waktu satu tahun.
Untuk kelas I’dadiyah dilakukan pada hari senin jam pertama dan
kedua, dan untuk kelas | dilakukan pada hari selasa dan kamis di
jam pertama, sedangkan kelas Il dilakukan hari rabu dan kamis di
jam kedua.

Pembelajaran kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah ini, selain
dilaksanakan di kelas, juga dilengkapi dengan kegiatan ekstra bagi
mereka, yaitu dengan menghafal kitab ini dari juz awal hingga juz
akhir, sesuai dengan kemampuan mereka menghafal. Dalam
seminggu, mereka harus menyetor hafalan kepada ustadzah yang
bertugas meneliti hafalan mereka sebanyak dua kali yaitu hari
selasa dan jumat setelah sholat shubuh. Yang harus mereka hafal
adalah keseluruhan isi kitab, baik lafadz Arab maupun
terjemahnya. Tak ayal, kegiatan ekstra ini semakin menambah
wawasan mereka, baik tentang ilmu fikih maupun kosa kata dalam

bahasa Arab.
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Selain itu juga diadakan kegiatan Fashalatan bagi mereka,
dalam kegiatan ini juga berhubungan dengan kajian kitab Mabadi’
Al-Fighiyyah, dimana mereka mempelajari bagaimana tatacara
ibadah shalat yang benar, sesuai dengan Kkitab yang mereka
pelajari. Bahkan dalam kegiatan ini juga terdapat forum diskusi
tanya-jawab seputar ilmu fikih yang dibimbing oleh para ustadzah
yang bertugas. Diskusi ini menjadi peluang bagi mereka yang ingin
menanyakan pelajaran yang belum difahami dikelas, disebabkan
waktu belajar dikelas yang sangat terbatas.

Kajian kitab ini sangat penting, sebab dalam kitab ini
bahasa dan materi yang digunakan sangat mudah untuk dipahami.
Dan fungsi yang paling utama vyaitu kajian kitab ini sangat
berhubungan dengan ibadah sehari-hari, mulai dari thaharah, shalat
dan lain sebagainya.

Dalam segi keaktifan atau keikutsertaan dalam memberikan
pendapat saat pelajaran berlangsung hampir tidak pernah, mungkin
sebab faktor ta’dzim pada guru, namun disini peserta didik lebih
aktif dalam bertanya.

Adapun kendala yang dialami  saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung cukup minim, sebab keadaan kelas baik atau
aman terkendali. Namun, karena kelas gemuk, maka konsentrasi
masih minim. Dan terkadang santri mengantuk, untuk solusinya

diadakan pertanyaan dadakan.
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Menurut Ustadzah Kimia Usa’adah selaku guru kitab
Mabadi’ Al-Fighiyyah, proses pelaksanaan kajian kitab Mabadi’
al-Fighiyyah, cukup berhasil baik secara kuantitas maupun
kualitas. Hal ini bisa dilihat dari segi kognitif yang berada diatas
rata-rata, serta perubahan sikap dan perilaku yang signifikan sesuai
dengan tujuan utama kajian Kitab ini, yakni meningkatkan kualitas
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT., serta meningkatkan

kuantitas ibadahnya.

b) Metode Pembelajaran Kajian Kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah
Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran
merupakan cara yang tepat dan cepat dalam mengajarkan materi
pembelajaran kepada para peserta didik, jadi untuk mempermudah
dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik, dalam kajian
kitab Mabadi’ al-Fighiyyah ini digunakan bermacam-macam
metode pembelajaran yang mendukung terhadap kelancaran proses
kajian. Adapun metode yang digunakan adalah metode ceramabh,
bandongan, diskusi klasikal, demonstrasi, menghafal, dan drill.®?
Berikut sedikit penulis paparkan pengertian dari metode-

metode yang digunakan dalam kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah

diatas, sebagai berikut:

8 Hasil wawancara dengan Ustadzah Kimia Usa’adah, selaku salah satu guru kitab
Mabadi’ Al-Fighiyyah, pada tanggal: 12 April 2015, pukul 10:00-10:30.
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1) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara menyajikan pelajaran
melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada
sekelompok siswa atau cara penyajian pelajaran yang
dilakukan guru dengan menuturkan atau penjelasan lisan secara
langsung terhadap peserta didik.

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang
sangat klasik, namun sampai saat ini metode ceramah sering
digunakan guru atau instruktur dalam pembelajaran di kelas.
Metode ceramah merupakan cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan pembelajaran yang bersifat ekspositori
(pembelajaran langsung). Dalam metode ceramah ini, siswa
lebih tidak banyak berperan, mereka hanya melihat, duduk dan
mendengarkan, serta percaya apa yang disampaikan gurunya.
Kemudian ia menulisnya apa-apa yang dianggap penting
dengan kemampuannya, dan menghafalnya tanpa ada
penyelidikan terlebih dahulu oleh guru yang bersangkutan.®®

2) Metode Bandongan

Sistem bandongan atau seringkali disebut dengan sistem
wetonan atau dengan sistem kolektif. Dalam sistem ini,
sekelompok murid (antara 5 sampai 500) mendengarkan

seorang  Guru/Kiai yang ~membaca, menerjemahkan,

% Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 167-168.
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menerangkan dan sering kali mengulas buku-buku Islam dalam
bahasa Arab. Setiap murid memperhatikan buku/kitabnya
sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti maupun
keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit.®*
3) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Dalam proses
pembelajaran, metode ini mendapatkan perhatian yang lebih
khusus, karena dengan metode diskusi dapat merangsang siswa
berpikir atau mengeluarkan pendapat sendiri. Oleh karena itu,
tujuan utama metode diskusi adalah, selain untuk memecahkan
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan
memahami pengetahuan siswa, juga melatih siswa untuk
berpikir kritis terhadap permasalahan yang ada, dengan berlatih
mengemukakan pendapatnya sendiri. &
4) Metode Demonstrasi
Metode demostrasi adalah metode pembelajaran dengan
menggunakan peragaan yang berguna untuk memperjelas suatu
pengertian atau konsep-konsep, atau untuk memperlihatkan

bagaimana melakukan sesuatu terhadap siswa.®

8 Mastuhu, “Prinsip Pendidikan Pesantren”, dalam Dinamika Pesantren, (Jakarta:
LP3EM, 1987), H. 276-278.

% Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,, h. 172.

8 Zakiyah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h. 296.
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Sanjaya (2006:152) mengemukakan bahwa metode
demonstrasi merupakan penyajian materi pelajaran dengan cara
memperagakan atau mendemonstrasikan atau
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.

5) Metode Menghafal

Menghafal atau hafalan berasal dari kata “hafal” yang
berarti telah masuk dalam ingatan, dapat mengucapkan diluar
kepala.!jadi menghafal berarti berusaha mempelajari sesuatu
agar masuk ke dalam ingatan supaya hafal sehingga dapat
mengucapkan diluar kepala dengan ingatannya.

Menghafal memiliki tujuan agar selalu ingat dengan
sesuatu yang telah dihafalnya. Menghafal teks atau naskah
adakalanya harus sesuai dengan naskah aslinya tanpa adanya
pengurangan titik koma dan sebagainya. Hafalan yang baik
akan membantu seseorang mempertahankan argumentasinya
menuju suatu kebenaran.

6) Metode Drill

Roestiyah berpendapat metode drill ialah suatu teknik

yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa

melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta:
Balai Pustaka, 1993), h. 291.
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ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang
telah dipelajari.®

Sedangkan Zuhairini mendefinisikan drill sebagai suatu
metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih

anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.®

2) Penyajian data hasil observasi
Observasi dilaksanakan didalam maupun diluar kelas, data

yang diperoleh melalui observasi adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.8

Pedoman Observasi Kajian Kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah

Nilai

Keterampilan 112|3|4 Keterangan

1 Jenis Kegiatan Belajar

a. | Pemahaman materi

b. | Pemahaman bacaan N

c. | Pemahaman  Kkosa N

kata dalam bacaan

8 Roetiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 302.
8 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), 106.
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d. | Pemahaman praktik N
e. | Pemahaman latihan N
soal

2 Metode
a. | Ceramah
b. | Menghafal N
c. | Demonstrasi N
d. | Diskusi v

Keterangan: 1,00-1,99 : Kurang baik

2,00-2,99 :Cukup Baik

3,00-3,99 :Baik

4,00 : Sangat Baik

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, pelaksanaan kajian
kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah, bisa dikatakan cukup baik. Kemudian
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan kajian kitab Mabadi’
Al-Fighiyyah sangat mendapat respon positif dari para santri. Hal ini
dapat dilihat dari bagaimana peserta didik berlomba-lomba untuk

segera menghatamkan hafalan kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah dan
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mengikuti kegiatan ekstra yang mendukung terhadap pemahaman
materi.

Kemudian dalam proses pembelajaran, guru datang tepat waktu
dan santri sudah duduk ta’dzim siap untuk menerima pembelajaran.
Suasana kelas sangat kondusif, guru dapat mengendalikan peserta
didik dengan baik, hal ini terlihat dari bagaimana metode-metode
pembelajaran diterapkan sesuai dengan sistematika metodik didaktik
pembelajaran. Sebelum memberikan pembelajaran, terlebih dahulu
guru menyampaikan urgensi materi yang akan di ajarkan, serta
memberikan motivasi yang berhubungan dengan kehidupan nyata
sehari-hari, hal ini ditekankan agar santri dapat semangat dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga
memberikan penguatan materi dan mengevaluasi pemahamanan santri
bukan hanya untuk dipahami, namun bagaimana caranya agar hal itu
diterapkan dalam kehidupan nyata. Selain itu, santri juga diberi
kesempatan untuk bertanya pelajaran yang belum dipahaminya.

Namun disini, keikutsertaan peserta didik dalam memberikan
pendapat masih dikatakan pasif, mereka hanya berani bertanya saat
guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik, namun tidak dalam
hal memberikan argumen. Dari situ dapat dilihat bagaimana bentuk

ta’dzim yang melekat pada peserta didik sangat kuat.
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3) Penyajian data hasil angket

Berikut ini penulis sajikan data hasil angket yang disebarkan
pada 40 responden dengan 10 item pertanyaan, yaitu tentang kajian
kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah. Dalam angket ini penulis menyertakan
tiga jawaban alternatif yang sudah tersedia, untuk mempermudah
responden dalam memberikan jawaban yang relevan dengan pokok-
pokok masalah yang dibahas. Adapun bobot nilai dari alternatif
tersebut adalah sebagai berikut:
a) Alternatif pilihan jawaban A dengan skor 3
b) Alternatif pilihan jawaban B dengan skor 2

c) Alternatif pilihan jawaban C dengan skor 1

Tabel. 4.9

Alternatif Responden Tentang Pelaksanaan Kajian Kitab Mabadi’
Al-Fighiyyah (Variabel X)

No 1 12 (3|4|5|6 |7(8]|9] 10 |Jumlah

1 (3 |12(383|3|3]3|3|2|1)| 3 26

2 | 322|323 |3|3|2]|3 26

3 | 3383|2233 |3|]3|3]3 28

4 | 3 (3|2 |3|3|3|2]|3|3]| 2 27

5 | 3|33 |3|2|3 |3|2|2]|°72 26

6 | 2 (12|22 3 |2|2)|3]| 2 21

7 | 3133|333 |3|3|2]|3 29
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26

26

10

27

11

26

12

23

13

25

14

26

15

25

16

25

7/

21

18

27

19

22

20

23

21

23

22

26

23

23

24

29

25

27

26

27

27

23

28

24

29

25




116

30 3 12|22 |33 |3|1|1] 2 22

31 312|222 3|2|2|2]|3 23

32 3 12|22 |33 |3|3|3] 3 27

33 3 1213|1323 |2 |3|2]| 2 25

34 11212223 ]|3|3|3]| 3 24

35 3 |22 11|21 3|3 |1]| 2 20

36 3 (3[2 (3|22 (3|33 2 26

37 3 (22 (3|23 (2|23 2 24

38 3 (3|3 (2|3 |3 |2 |2|3]| 3 27

39 313|232 3 | 2| 3NEEES 27

40 3 13|32 |3| 3 |3|2|3] 2 27

Jumlah | 116 |93 |94 |97 | 94 | 115 |98 | 98 | 97 | 102 | 1004

2. Penyajian Data Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat Maktubah
Berikut ini penulis akan menyajikan data terkait dengan
pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah. Adapun data-data

tersebut diperoleh dari hasil interview, observasi, angket dan tes.

1) Penyajian data hasil wawancara (interview)

Berikut ini penulis akan menyajikan data mengenai
pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah, yang diperoleh dari
wawancara dengan Guru/Ustadzah kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah, yang

penulis sajikan sebagai berikut:
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Untuk meningkatkan wawasan pemahaman santri digunakan
beragam referensi, namun biasanya lebih sering menggunakan Rumus
Fuqgaha’, Buku Panduan Fathul Qarib, serta Kamus Pintar Santri.
Kemudian selain menambah referensi, Ustadzah kajian kitab Mabadi’
Al-Fighiyyah juga memanfaatkan metode Drill, yakni diulang-ulang,
atau mengadakan review ulang mengenai bab yang kurang dipahami,
terutama saat presemester.

Selanjutnya,untuk mengevaluasi tingkat pemahaman materi
yang telah disampaikan terkadang mengadakan ulangan harian baik itu
dadakan atau sudah merupakan kesepakatan bersama. Selain itu
peserta didik juga ditugaskan untuk presentasi kedepan sesuai dengan
urutan.

Kajian Kkitab ini dirasa sudah memenuhi syarat terkait dengan
pemahaman santri terhadap ibadah amaliah sehari-hari, khususnya
dalam hal ibadah shalat maktubah, sebab walaupun kitab ini untuk
pemula, namun cakupannya sangat luas. Bukan perkara wajib saja
yang diterangkan, tapi lebih mencakup semuanya. Contohnya dalam
hal ibadah shalat, dalam bab shalat dijelaskan cara-cara bersujud,
bertakbir, berukuk yang benar itu seperti apa, dan lain sebagainya.

Demi meningkatkan pemahaman santri dalam hal ibadah shalat
maktubah, Pesantren ini menerapkan beberapa kegiatan yang
mendukung terhadap pemahaman ibadah amaliah sehari-harinya

terutama dibidang Figih. Contohnya saat mengaji bandongan pada ibu
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Nyai, seperti pengajian kitab Bafadhal, Matnuzzubad, Sullamuttaufik
dan Safinatunnajah, Matnussyarif dan lain sebagainya. Selain itu juga
dipandu langsung ketika kegiatan mingguan yang biasa kami sebut
“Fashalatan”. Kemudian juga kegiatan ekstra di Pesantren ini yaitu
kegiatan “Privat” yang mempelajari kitab-Kitab Kklasik, baik itu dari
segi bahasa, bacaan dan pemahaman isi, seperti: Syarh Sullamuttaufiq,
Mukhtashar Jiddan, Tausyih (Syarh Fathul Qarib), dan lain

sebagainya. »

2) Penyajian data hasil observasi
Observasi ini dilakukan saat kegiatan fashalatan dilaksanakan,

berikut hasil observasi yang telah peneliti lakukan:

Tabel. 4. 10
Pedoman Observasi Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat
Maktubah
No | KEGIATAN NILAI
RATA-RATA
112 3 |4
1 | GERAKAN
a. | Takbiratul lhram N
b. | Rukuk v
c. | I'tidal N

% Hasil wawancara dengan Ustadzah Kimia Usa’adah, selaku salah satu guru kitab
Mabadi’ Al-Fighiyyah, pada tanggal: 12 April 2015, pukul 10:00-10:30.
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d. | Sujud N
e. | Duduk Tasyahud Awal N
f. | Duduk Tasyahud Akhir N
2 BACAAN
a. | Membaca Surat Al-Fatihah dan Surat N
Pendek
b. | Bacaan Tasyahud Akhir N
c. | Bacaan Qunut N
3 | TERTIB v

Keterangan: 1,00-1,99 : Kurang baik

2,00-2,99 : Cukup Baik

3,00-3,99 :Baik

4,00 : Sangat Baik

Dari keterangan nilai-nilai diatas, dapat disimpulkan bahwa

pemahaman santri tentang ibadah shalat dikatakan baik.
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3) Penyajian data hasil angket
Di bawah ini penulis akan menyajikan data hasil angket
mengenai pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah:

Tabel. 4. 11
Alternatif Responden Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat
Maktubah (Variabel Y)

No | 11 12 13 | 14 | 15 16 17 18 19 20 >
1 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 25
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29
3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 28
4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28
5 8 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28
6 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28
7 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 25
8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29
9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29

10 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28

11 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28

12 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28

13 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 24

14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 27

15 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 24

16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28
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39 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 26
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
> | 112 | 103 | 107 | 84 | 107 | 116 | 107/ | 109 | 106 | 108 | 1059

4) Penyajian data hasil tes

Instrumen teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes,

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman santri tentang

ibadah shalat maktubah. Bentuk tes dalam penelitian ini adalah tes

tertulis berupa kumpulan soal mengenai ketentuan-ketentuan shalat,

khususnya uji tes pemahaman shalat maktubah. Dari penelitian yang

telah peneliti lakukan kepada 40 santri, maka diperoleh data hasil

penelitian sebagai berikut:

Tabel. 4. 12
Hasil Tes Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat Maktubah
No Nama Nilai
1 Amani 90
2 Astimah 70
3 Badriyah 60
4 Fatimatuz Zahrah 65
5 Fatmala 80
6 Hafiyana Safira 70
7 Halimatus Sa’diyah A2 75
8 Halimatus Sa’diyah A3 75
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9 Narifah 90
10 Imroatus Sholeha 95
11 Jamalia 60
12 Khoirun Nisa’ 70
13 Lailatul Fitria 85
14 Lailatul Jannah 70
15 Luklu’il Maknun 70
16 Luluk Mukarromah 70
17 Misbahul Jannah 55
18 Nurul Aini 85
19 Nur Hasanah (Asrama Timur) 60
20 Nur Hasanah A2 75
21 Nur Hasanah B2 85
22 Rizqi Amaliah 90
23 Rizgiyatul Hasanah 70
24 Rosyidah Al 85
25 Rosyidah A2 85
26 Raudlatul Baidok 70
27 Siti Maimunah 65
28 Siti Nur Hazizah 85
29 Sofiya 95
30 Soleha C1 55
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31 Soleha C3 65
32 Suhriyah 95
33 Sulha 60
34 Safi’ah 95
35 Tatik Silawati 75
36 Ulfaniati 60
37 Umairah 55
38 Ummu Habibah 70
39 Uswatun Hasanah 80
40 Windawati 80
Jumlah 2990

C. Analisis Data

Dari perolehan hasil data-data diatas, selanjutnya akan dilakukan

analisis data untuk mengetahui hubungan kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah

dengan pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah di Pondok

Pesantren Putri Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan.

lengkapnya, bisa dilihat dalam penjelasan dibawah ini:

Untuk lebih

1. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Kajian Kitab Mabadi’ Al-

Fighiyyah

Dalam menyajikan data tentang pelaksanaan kajian kitab Mabadi’

Al-fighiyyah, penulis akan menganalisa data-data tersebut dengan
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memprosentasikan masing-masing item jawaban menggunakan rumus

sebagai berikut:

P == x100%

Keterangan:

P = Prosentase

F = Frekuensi

N = Number of Cases (Jumlah responden/individu)

Adapun data hasil prosentase tiap item jawaban, peneliti sajikan

dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel. 4. 13

Daftar Prosentase Tiap Item Jawaban

No A B C
F % F % F %
1 37 925% 2 5% 1 2.5%
2 14 35% 25 62.5% 1 2.5%
3 15 375% 24 60 % 1 2.5%
4 18 45 % 21 525% 1 2.5%
5 14 35% 26 65 % 0 0%
6 36 90 % 3 7.5% 1 25%
7 19 47.5 % 20 50 % 1 25%
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8 21 52.5% 15 37.5% 4 10 %
9 22 55 % 13 325 % 5 125 %
10 21 52.5% 19 47.5% 0 0%
11 32 80 % 8 20 % 0 0%
12 23 575% 17 42.5 % 0 0%
13 29 725 % 9 225% 2 5%
14 14 35% 16 40 % 10 25%
15 28 70 % 11 27.5% 1 2.5%
16 36 90 % 4 10 % 0 0%
17 30 75 % J/ 17.5% 3 7.5%
18 29 725 % 11 27.5% 0 0%
19 30 75 % 6 15% 4 10 %
20 29 725 % 10 25 % 1 25%
Jumlah | 497 | 1,2425% | 267 667.5 % 36 67.5%

Untuk mengetahui nilai rata-rata (Nr) prosentase nilai tentang

pembelajaran pelaksanaan kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah, maka

penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

Nr

Nr

_ Jumlah Prosentase Frekuensi Nilai Skor a (3)

Jumlah Item Pertanyaan

92.5%+35%+37.5%+45%+35%+90%+47.5%+52.5%+55%+52.5%
— +80%+57.5%+72.5%+35%+70%+90%+75%+72.5%+75%+72.5%

20
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_1,242.5%
T 20

=62.13%

Selanjutnya, untuk menafsirkan hasil perhitungan, peneliti

menerapkan standart sebagai berikut:

1. 90% Sampai dengan 100% = Kategori Sangat Baik
2. 70% Sampai dengan 90% = Kategori Baik

3. 40% Sampai dengan 70% = Kategori Cukup Baik
4. 20% Sampai dengan 40% = Kategori Kurang Baik
5. 0% Sampai dengan 20% = Kategori Tidak Baik

Maka berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata yaitu 62.13% yang berkisar antara 40% sampai
dengan 70% tergolong cukup baik, dalam arti bahwa pelaksanaan kajian
kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah di Pondok Pesantren tersebut dikatakan cukup

baik.

. Analisis Data Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat Maktubah
Untuk mengetahui analisis data mengenai pemahaman ibadah
shalat maktubah, telah peneliti lakukan dengan menggunakan teknik tes
untuk pengumpulan data, dimana telah dilakukan observasi untuk
pemahaman shalat santri dalam kegiatan “Fashalatan”, dan juga tes
tertulis berupa kumpulan soal mengenai ketentuan-ketentuan shalat,

khususnya uji tes pemahaman shalat maktubah.
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Dari penyajian data hasil tes yang telah penulis paparkan diatas,
kemudian data nilai tes tersebut dimasukkan ke dalam tabel distribusi
frekuensi dengan tujuan agar mengetahui nilai rata-rata (mean) dari

pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah, yaitu:

Tabel. 4. 14
Nilai Rata-rata (Mean) Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat

Maktubah
No Skor (X) F FX
1 95 4 380
2 90 3 270
3 85 6 510
4 80 3 240
5 75 4 300
6 70 9 630
7 65 3 195
8 60 5 300
9 55 3 165
Jumlah 40 2990
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Kemudian, dari tabel distribusi frekuensi tersebut, maka nilai mean

bisa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

=74.75

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan nilai rata-rata
(mean), peneliti menerapkan standar sebagai berikut:

1. 90 Sampai dengan 100 = Kategori Sangat Baik

2. 70 Sampai dengan 90 = Kategori Baik

3. 60 Sampai dengan 70 = Kategori Cukup Baik
4. 40 Sampai dengan 60 = Kategori Kurang Baik
5. 0 Sampai dengan 40 = Kategori Tidak Baik

Maka berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata (mean) mengenai hasil tes pemahaman santri tentang
ibadah shalat maktubah adalah 74.75, yang berkisar antara 70 sampai
dengan 90 tergolong kategori baik, dalam artian bahwa pemahaman santri
tentang ibadah shalat maktubah di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Arosbaya Bangkalan tersebut dikatakan baik.



130

3. Analisis Data Tentang Hubungan Kajian Kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah
Dengan Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat Maktubah di
Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Putri Arosbaya Bangkalan.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kajian kitab Mabadi’ Al-
Fighiyyah dengan pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah di
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Arosbaya Bangkalan, penulis
menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut:

- nyxy—Ex)Xy)
Y 2=} (nYy -3

Keterangan:
xy . Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n : Jumlah sampel

>xy  :Jumlah skor X dan Y
yx*  :Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan
Sy?  :Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi
antara variabel X dan variabel Y adalah:
a. Menjumlahkan skor variabel X dan variabel Y untuk memperoleh }x

dan Yy

b. Menjumlahkan hasil kali variabel X dan variabel Y untuk memperoleh

2Xy
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€. Menjumlahkan hasil penguadratan variabel X untuk memperoleh ZXZ

d. Menjumlahkan hasil penguadratan variabel Y untuk memperoleh Zyz

e.

Memasukkan kedalam tabel berikut ini:

Tabel 4.15

Tabulasi Tentang Hubungan Kajian Kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah

Dengan Pemahaman Santri Tentang Ibadah Shalat Maktubah

No X Y X? Y? XY
1 26 25 676 625 650
2 26 29 676 841 754
3 28 28 784 784 784
4 27 28 729 784 756
5 26 28 676 784 728
6 21 28 441 784 588
7 29 25 841 625 725
8 26 29 676 841 754
9 26 29 676 841 754
10 27 28 729 784 756
11 26 28 676 784 728
12 23 28 529 784 644
13 25 24 625 576 600
14 26 27 676 729 702
15 25 24 625 576 600
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16 25 28 625 784 700
17 21 19 441 361 399
18 27 27 729 729 729
19 22 21 484 441 462
20 23 22 529 484 506
21 23 26 529 676 598
22 26 28 676 784 728
23 23 28 529 784 644
24 29 27 841 729 783
25 27 26 729 676 702
26 27 26 729 676 702
27 23 72 529 484 506
28 24 29 576 841 696
29 25 29 625 841 725
30 22 28 484 784 616
31 23 23 529 529 529
32 27 25 729 625 675
33 25 26 625 676 650
34 24 28 576 784 672
35 20 22 400 484 440
36 26 29 676 841 754
37 24 26 576 676 624
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38 27 30 729 900 810
39 27 26 729 676 702
40 27 30 729 900 810
Jumlah 1004 1059 25388 28307 26685
y nyxy—Ex)(Xy)

" Vs -07) (nny?- %)

40.26685—(1004)(1059)
\/{40.25388—(1004)2} {40.28307—(1059)2}

1067400-1063236
J{1015520-1008016} {1132280—1121481}

4164

V7504.10799

4164
V81035696

4164
"~ 9001,98

= 0,462

Dari hasil analisis data diatas dapat diketahui koefisien korelasi
(nilai r kerja) dengan mengunakan rumus perhitungan Product Moment
secara manual adalah 0,462 yang berkisar antara 0,400 — 0,600 tergolong

dalam kategori sedang.
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D. Pengujian Hipotesis
Setelah diperoleh r kerja, kemudian langkah selanjutnya yang peneliti
lakukan adalah pengujian hipotesis dengan cara mengkonsultasikan nilai r
kerja dengan r tabel Product Moment untuk mengetahui ada tidaknya
(signifikan atau non signifikan) hubungan antara variaebl X dan Variabel Y
dengan memperhatikan jumlah responden pada taraf signifikansi 5% dan 1%.
Untuk itu terlebih dahulu dicari derajat bebasnya (db) atau degress of

freedomnya (df) dengan rumus:

df =N-nr
Keterangan >> df : degress of fredom
>> N : number of cases
>> nr : banyaknya variabel yang dikorelasi
df =N-nr
df =40-2
df =38

Dengan demikian dapat diketahui bahwa df atau db sebesar 38, maka
diperoleh:
1) r;pada taraf signifikasi 5% = 0,320
2) rypada taraf signifikasi 1% = 0,413

Jadi, karena pada taraf signifikansi 5% maupun 1% ry, > r; (0,320 <
0,462 > 0,413, maka dapat diketahui bahwa nilai ryy lebih besar dari nilai taraf
5% dan 1% sehingga dapat dikatakan bahwa Ha (Hipotesis alternatif) diterima

dan Ho (Hipotesis nihil) ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa antara
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variabel X (kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah) dan variabel Y (pemahaman
santri tentang ibadah shalat maktubah) terdapat korelasi positif. Sehingga Ha
(Hipotesis alternatif) yang berbunyi “ada hubungan kajian kitab Mabadi’ Al-
Fighiyyah dengan pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah di
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Putri Arosbaya Bangkalan” terbukti.
Untuk memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi
Product Moment yang telah diperoleh, selanjutnya akan dikonsultasikan pada

tabel interpretasi sebagai berikut:

Tabel 4.16

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai “r” Interpretasi
Antara 0,800 — 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Kuat
Antara 0,400 — 0,600 Sedang
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,000 - 0,200 Sangat rendah

Angka indeks korelasi Product Moment yang telah diperoleh adalah
0,462 yang berkisar antara 0,400—0,600. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hubungan kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah dengan pemahaman
santri tentang ibadah shalat maktubah di Pondok Pesantren Salafiyah

Sa’idiyah Putri Arosbaya Bangkalan termasuk “sedang”. Artinya ada
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hubungan yang sedang atau cukup antara pelaksanaan kajian kitab Mabadi’
Al-Fighiyyah dengan Pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah.

Hasil perhitungan dan analisis diatas yang dilakukan oleh peneliti
hanya untuk penelitian ini. Sehingga tidak bisa digeneralisasikan atau

disamakan dengan hasil penelitian ditempat lain.



